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ABSTRAK 

Pola asuh orang tua yang kurang optimal berpeluang lebih besar anak 
terkena stunting. Millennial Parenting Style adalah pola asuh orang tua yang 
lahir dari kelompok generasi millennial tahun 1980-2000an. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk hubungan Millennial Parenting Style dengan deteksi 
dini dalam pencegahan stunting pada balita. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan 
Cross Sectional. Variabel dependen deteksi dini dalam pencegahan stunting  dan 
variabel independen Millennial Parenting Style, dengan populasi 85 responden 
dan besar sampel sebanyak 70 responden menggunakan purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner dan uji statistik menggunakan Spearman 
Rank dengan α = 0,05 

Hasil uji statistic Millennial Parenting dengan deteksi dini stunting 
didapatkan P= 0,00 <a = 0,05 dengan korelasi sebesar 0,447 ada hubungan antara 
Millennial Parenting Style dengan deteksi dini dalam pencegahan stunting pada 
balita di Kelurahan Pejagan wilayah kerja Puskesmas Bangkalan 

Berdasarkan hasil diatas sebaiknya disarankan untuk peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan pada penerapan pola asuh Millennial. 

 
Kata Kunci: Millennial Parenting, Stunting, Deteksi dini 
1. Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Ngudia Husada Madura 
2. Dosen STIKES Ngudia Husada Madura 
  



 

 

THE RELATIONSHIP OF MILLENNIAL PARENTING STYLE 
AND EARLY DETECTION IN PREVENTING STUNTING IN 

TODDLERS  
(Study in Pejagan Village, Bangkalan Health Center Working Area) 

 
Selma Fayzha Toriq1, Luluk Fauziyah J.2 

STIKES Ngudia Husada Madura 
*email: luluk127@yahoo.co.id ,  

      toriqselma@gmail.com  

ABSTRACT 

Non-optimal parenting gives children a higher chance of being stunted. 
Millennial Parenting Style is the parenting style of parents who were born from 
the millennial generation group in the 1980-2000's. The purpose of this study is 
to determine relationship between Millennial Parenting Style with early 
detection in the prevention of stunting in toddlers.  

This study used a correlation analytic design with a Cross Sectional 
approach. The dependent variable is early detection in the prevention of stunting 
and the independent variable was Millennial Parenting Style, with a population 
was 85 respondents and a large sample was 70 respondents using purposive 
sampling. This study used a questionnaire and statistical tests using Spearman 
Rank with α = 0.05. 

The statistical test results of millennial parenting with early detection of 
stunting was obtained P = 0.00 <a = 0.05 with a correlation of 0.447 there was 
a relationship between Millennial Parenting Style and early detection in the 
prevention of stunting in toddlers in Pejagan Village, Bangkalan Health Center 
working area.  

It is recommended for future researchers to extend on the application of 
Millennial parenting.   
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PENDAHULUAN 
 Stunting merupakan salah 
satu masalah gizi balita yang belum 
tertangani secara maksimal hingga 
saat ini. Seseorang dikatakan 
stunting bila skor Z-indeks TB/U-nya 
dibawah-2 SD (standar deviasi) 
(Arief , 2022). Pola asuh orang tua 
yang kurang optimal berpeluang 
lebih besar anak terkena stunting 
dibandingkan orang tua dengan pola 
asuh orang tua yang optimal 
(Salsabila et al. 2022).  
 Generasi millennial 
merupakan kelompok usia anak-anak 
yang lahir pada tahun 1980 hingga 
2000-an (Rahmawati et al. 2019). 
Orang tua di generasi millennial, 
mereka berusia 20-30 tahun termasuk 
dalam periode dewasa awal. orang 
tua Millennial menggunakan internet 
untuk mencari informasi mengenai 
anaknya. Informasi yang paling 
banyak dicari di internet dan 
menempati posisi teratas adalah 
kesehatan anak dan di posisi kedua, 
adalah informasi mengenai 
pendidikan anak (Pratiwi,2020).  
 Berdasarkan hasil Studi 
Status Gizi Indonesia (SSGI), pada 
tahun 2021 terdapat 23,5% balita 
dengan stunting di Provinsi Jawa 
Timur. Berdasarkan data kejadian 
stunting didapatkan bahwa kasus 
stunting di Kabupaten Bangkalan 
pada bulan Mei 2022 mencapai 2.113 
balita dari 22 Puskesmas di 
Kabupaten Bangkalan (Dinas 
Kesehatan Kab. Bangkalan, 2022).  

Penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmawati N. R. (2019) 
menggunakan metode survei 
terhadap 86 orang tua tentang Pola 
Pengasuhan Orang Tua Millennial, 
didapatkan hasil sebagian besar 

responden menerapkan pola asuh 
Millennial. 

Berdasarkan studi 
pendahuluan pada bulan sampai 
dengan Desember 2022 yang 
dilakukan peneliti di Kelurahan 
Pangeranan terhadap 10 orang, 
didapatkan hasil deteksi dini 
sebagian besar kategori baik dengan 
95% dan Millennial Parenting 
dengan kategori baik sebesar 83%.  

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh antara lain 
usia orang tua, keterlibatan orang 
tua, pendidikan orang tua, 
pengalaman sebelumnya orang tua, 
stress orang tua serta kerja sama 
suami istri (Sari et al. 2018). Pola 
asuh orang tua berupa kebiasaan 
pemberian makan, kebiasaan 
pengasuhan, kebiasaan kebersihan 
dan kebiasaan mendapatkan 
pelayanan kesehatan berhubungan 
dengan kejadian stunting balita 
(Bella et al. 2020). Dampak dari pola 
asuh orang tua pada anak akan 
mempengaruhi sikap anak dan 
perilakunya. Kemampuan personal 
dipengaruhi pola asuh yang 
diterapkan orang tua pada anak, 
apabila pola asuh yang diterapkan 
baik maka kemampuan personal anak 
akan bersifat positif (Hurlock, 2012).  

Pemerintah sudah 
melaksanakan sejumlah program 
untuk mencegah stunting, salah 
satunya melalui program Stimulasi, 
Deteksi & Intervensi Dini Tumbuh 
Kembang (SDIDTK). Deteksi dini 
lewat aktivitas SDIDTK sangat 
dibutuhkan untuk mendeteksi secara 
dini penyimpangan pekembangan, 
pertumbuhan serta penyimpangan 
mental emosional pada anak (Fauzi, 
2022).   
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di 
Kelurahan Pejagan Wilayah Kerja 



 

 

Puskesmas Bangkalan menggunakan 
desain analitik korelasi dengan 
pendekatan cross sectional dan uji 
statistik Spearman Rank dengan 
populasi 85 responden dan besar 
sampel sebanyak 70 responden 
menggunakan purposive sampling. 
Pengambilan data dilakukan dengan 
pengisian kuesioner Millennial 
Parenting Style dan kuesioner 
Deteksi dini dalam pencegahan 
stunting pada  balita dan sudah 
dilakukan Uji Laik Etik dengan 
NO:1677/KEPK/STIKES-
NHM/EC/V/2023 

HASIL PENELITIAN 
Data Umum 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
(%) 

Usia   
20-30 thn 52 74,3 
31-39 thn 18 25,7 

Pendidikan   
SD 3 4,3 

SMP 9 12,9 
SMA 30 42,9 

Diploma 5 7,1 
Sarjana 23 32,9 

Pendapatan   
< Rp. 

1.000.000 
36 51,4 

Rp. 1.000.000 
– 3.000.000 

22 31,4 

> Rp. 
3.000.000 

12 17,1 

Pekerjaan    
PNS 9 12,9 
IRT 36 51,4 

Swasta 16 22,9 
Wiraswasta 9 12,9 

Jumlah anak   
≤ 2 62 88,6 
≥ 3 8 11,4 

Jenis kelamin 
balita 

  

Laki-laki 16 22,9 
Perempuan 54 77,1 
Usia balita   
0-12 bulan 18 25,7 

13-24 bulan 17 24,3 
25-36 bulan 16 22,9 
37-48 bulan 10 14,3 
49-60 bulan 9 12,9 

Status gizi 
balita (Z-

Score) 

  

Pendek 27 38,6 
Normal 43 61,4 
Total 70 100 
Sumber: Data Primer, Juni 2023 
Beirdasarkan tabeil, data usia ibu 

seibagian beisar reispondein beirusia 20-
30 tahun seijumlah 52 reispondein 
(74,3%), peindidikan teirakhir 
reispondein hampir dari seiteingahnya 
adalah SMA seibanyak 30 orang 
(42,9%), leibih dari seiteingahnya 
peindapatan peirbulan reispondein yaitu 
< Rp. 1.000.000 seibanyak 36 orang 
(51,4%), leibih dari seiteingah  
peikeirjaan reispondein yaitu Ibu 
Rumah Tangga (IRT) seibanyak 36 
orang (51,4%), seibagian beisar 
Jumlah anak yang dimiliki reispondein 
yaitu ≤ 2 seibanyak 62 orang (88,6%), 
jeinis keilamin balita seibagian beisar 
yaitu Peireimpuan seibanyak 54 orang 
(77,1%), seibagian keicil usia anak 
reispondein yaitu beirusia 0-12 bulan 
seibanyak 18 balita (25,7%) dan 
status gizi balita beirdasarkan Z-Scorei 
seibagian beisar yaitu normal 
seibanyak 43 orang (61,4%). 

Data Khusus 
Distribusi freikueinsi beirdasarkan 
Milleinnial Pareinting Stylei 

Kate igori Fre ikue insi Pe irse intase i 
(%) 

Baik 66 94,3 
Cukup 4 5,7 
Kurang 0 0 

Total 70 100 
Sumbe ir: Data Prime ir Juni 2023 

Beirdasarkan tabeil, Milleinnial 
Pareinting Stylei kateigori baik hampir 
seiluruhnya yaitu seibanyak 66 orang 
(94,3%). 
 
 



 

 

Distribusi freikueinsi beirdasarkan 
Deiteiksi dini dalam peinceigahan 
stunting 

Kate igori Fre ikue insi Pe irse intase i 
(%) 

Baik 70 100 
Cukup 0 0 
Kurang 0 0 
Total 70 100 
Sumbe ir: Data Prime ir, Juni 2023 
Beirdasarkan tabeil, Deiteiksi dini 

dalam peinceigahan stunting kateigori 
baik seiluruhnya yaitu seibanyak 70 
orang (100%). 

 
Tabulasi Silang Milleinnial 
Pareinting Stylei deingan Deiteiksi 
Dini Peinceigahan Stunting pada 
Balita 

 

De ite iksi 
dini Total 

Baik   

Mille innial 
pare inting  
Style i  

Baik  count 66 66 
% of 
Total 

94,3% 94,3% 

Cukup count 4 4 
% of 
Total 

5,7% 5,7% 

Total count 70 70 
% of 
Total 

100% 100.0
% 

Uji Statistik  Spe iarman Rank 
α = 0,05 
p = 0,000 
r = 0,447 

Beirdasarkan tabeil, meinunjukkan 
bahwa deiteiksi dini dalam 
peinceigahan stunting di wilayah 
Keilurahan Peijagan Bangkalan 
hampir keiseiluruhan reispondein 
meineirapkan Milleinnial Pareinting 
Stylei seicara baik dan ceindeirung 
mampu meilakukan deiteiksi dini 
dalam peinceigahan stunting seicara 
baik deingan total 66 reispondein 
(94,3%). 

Hasil uji statistik speiarman rank 
dipeiroleih nilai P Valuei = 0,00 beirarti 
nilai P Valuei <α (0,05). Deingan nilai 
koreilasi seibeisar 0,447 beirarti bahwa 

koeifisiein koreilasi cukup antar keidua 
variabeil seihingga H0 ditolak dan H1 
diteirima. Hal ini meinunjukkan 
bahwa ada Hubungan Milleinnial 
Pareinting Stylei deingan Deiteiksi Dini 
Peinceigahan Stunting pada Balita Di 
Keilurahan Peijagan Wilayah Keirja 
Puskeismas Bangkalan.  

 
PEiMBAHASAN 
Milleinnial Pareinting Stylei di Di 
Keilurahan Peijagan Wilayah Keirja 
Puskeismas Bangkalan 

Beirdasarkan data peineilitian yang 
dilakukan keipada 70 reispondein 
didapatkan Milleinnial Pareinting 
Stylei hampir keiseiluruhan baik 
seijumlah 66 (94,3%).  Dalam analisis 
kueisioneir Milleinnial Pareinting Stylei, 
nilai teireindah beirada pada 
peirnyataan nomor 5 yaitu “Saya 
meingikuti beibeirapa seiminar, 
workshop, atau loka karya untuk 
meinambah wawasan teintang 
peingasuhan dan keiseihatan anak” 
deingan jumlah skor 202. Dan nilai 
teirtinggi beirada pada peirnyataan 
nomor 3 yaitu “Saya leibih seinang 
meimbaca seibuah informasi teintang 
peingasuhan dan keiseihatan anak di 
gadgeit daripada buku/majalah” 
deingan jumlah skor 252. 

Dari hasil distribusi data umum 
didapatkan data peindidikan teirakhir 
ibu hampir seiteingahnya adalah SMA 
deingan 30 reispondein (42,9%) dan 
disusul deingan Sarjana deingan 23 
reispondein (32,9%). Peindapatan 
peirbulan dan peikeirjaan ibu, 
didapatkan leibih dari seiteingahnya 
peindapatan peirbulan ibu < Rp. 
1.000.000 deingan 36 reispondein 
(51,4%) dan leibih dari seiteingahnya 
beikeirja seibagai ibu rumah tangga 
deingan 36 reispondein (51,4%) ,  
jumlah anak yang dimilki 
reispondein,seibagian beisar reispondein 



 

 

yang meimiliki jumlah anak 1-2 
orang deingan 62 reispondein (88,6%). 

Peineilitian yang seijalan deingan 
peineilitian ini dilakukan oleih 
Rahmawati (2019) yang meinyatakan 
bahwa seibagian beisar reispondein 
sudah meineirapkan pola peingasuhan 
Milleinnial seibanyak 86 orang. 
Kareina dibeisarkan oleih keimajuan 
teiknologi, geineirasi mileinial meimiliki 
ciri-ciri kreiatif, informatif, 
meimpunyai passion dan produktif. 
Geineirasi ini meirupakan geineirasi 
yang meilibatkan teiknologi dalam 
seigala aspeik keihidupan. Dari 
peirangkat teirseibut meireika mampu 
meilakukan apapun dari seikadar 
beirkirim peisan singkat, meingakseis 
situs peindidikan, situs peirtumbuhan 
dan peirkeimbangan anak, dll 
(Rahmawati, 2022). 

Beirdasarkan peineilitian Afrilia 
(2017) meingeimukakan bahwa akseis 
informasi di dunia pareinting yang 
dahulu hanya dalam lingkup offlinei 
kini sudah meingalami transformasi 
kei ranah onlinei. Peingeirtian 
peirtukaran informasi tidak lagi 
dibatasi oleih ruang dan waktu, yakni 
seibatas beirteimunya peimbeiri 
informasi dan peingakseis informasi di 
satu teimpat dan waktu yang sama. 

Meinurut Plantin dan Daneiback 
(2009), seibanyak 91% orang tua 
meinggunakan meidia digital untuk 
meincari informasi seiputar keiseihatan 
dan tumbuh keimbang anak. 
Mayoritas ibu mileinial juga keirap 
meimanfaatkan platform onlinei untuk 
meilakukan peincarian informasi, 
salah satunya teirkait deingan 
keiseihatan, tumbuh keimbang anak, 
maupun pareinting. Hal ini 
meirupakan salah satu dampak dari 
mulai beiralihnya budaya peincarian 
informasi yang tadinya beirsifat 
konveinsional deingan buku-buku atau 
majalah ceitak, meinjadi digital 

(Jati,2021). Munculnya beirbagai 
meidia daring peinyeidia informasi 
seipeirti situs-situs keiseihatan dan 
meidia sosial meimudahkan orang tua 
untuk dapat meincari jawaban akan 
peirtanyaan-peirtanyaan yang dimiliki 
seicara ceipat dan mudah 
(Roseimary,2018). Hasil peineilitian 
Eidward (2006) yang meinyatakan 
bahwa salah satu faktor yang   
meimpeingaruhi pola asuh yang 
diteirapkan orang tua adalah tingkat  
peindidikan,  di mana  tingkat  
peindidikan dan peingeitahuan orang 
tua seirta peingalaman meingasuh anak 
seibeilummya sangat beirpeingaruh 
dalam meingasuh anak. 

Meinurut peineiliti, Milleinnial 
pareinting meirupakan salah satu pola 
asuh yang eifeiktif. Informasi teintang 
pareinting biasanya di peiroleih dari 
beirbagai sumbeir. Peiroleihan 
informasi dapat seicara langsung dan 
tidak  langsung. Seicara langsung 
contohnya meilalui seiminar, 
workshop dan loka karya. Dalam 
peineilitian ini beibeirapa ibu meimilih 
tidak meingikuti seiminar,workshop, 
dan loka karya dapat diseibabkan oleih 
beibeirapa faktor yaitu keiteirbatasan 
dana/biaya dan keisibukan ibu yang 
meimiliki peikeirjaan seihingga tidak 
meimiliki banyak waktu luang. 
Seidangkan peiroleihan informasi 
seicara tidak langsung dapat dipeiroleih 
meilaui meidia sosial, majalah, buku, 
teileivisi, dll. Dalam peineilitian ini, ibu 
mileinial leibih seinang meimbaca 
informasi teirkait pareinting meilalui 
gadgeit. Hal ini dapat diseibabkan 
kareina gadgeit dinilai leibih praktis 
keitimbang majalah/buku, seilanjutnya 
informasi didapat seicara gratis tanpa 
biaya beirbeida deingan majalah dan 
buku yang harus dibeili 1 unit, 
informasi yang teirdapat pada meidia 
sosial leibih luas peimbahasannya dan 
topiknya.  



 

 

Peineiliti beirpeindapat, dalam 
Milleinnial Pareinting seiseiorang 
deingan peindidikan dan peingatahuan 
yang baik leibih meingeirti cara dalam 
meingasuh anak deimikian seibaliknya. 
Adapun dari aspeik peindapatan, 
orang tua deingan peindapatan tinggi 
akan meimeinuhi keibutuhan anaknya 
seicara teirjamin dapat meingikuti dan 
meimeinuhi keibutuhan informasi 
pareintingnya,seimeintara peindapatan 
yang reindah meinyeibabkan daya beili 
reindah seihingga tidak meinjamin 
keibutuhan anaknya teircukupi 
ataupun untuk hal lainnya. Jumlah 
anak dapat meimpeingaruhi pola asuh, 
kurangnya peirhatian dan kasih 
sayang orang tuanya dapat 
beirpeingaruh pada tumbuh keimbang 
anak.  
Deiteiksi Dini dalam Peinceigahan 
Stunting pada Balita di Di 
Keilurahan Peijagan Wilayah Keirja 
Puskeismas Bangkalan 

Beirdasarkan data peineilitian yang 
dilakukan keipada 70 reispondein 
didapatkan Deiteiksi dini dalam 
peinceigahan stunting pada balita 
seiluruhnya baik seijumlah 70 (100%). 
Beirdasarkan analisis kueisioneir 
Deiteiksi Dini dalam Peinceigahan 
Stunting nilai teireindah beirada pada 
peirnyataan nomor 5 yaitu “Saya 
seilalu meimbeirikan gizi eimpat seihat 
lima seimpurna keipada anak saya, 
meiskipun tidak seilalu mahal” deingan 
jumlah skor 206. Dan nilai teirtinggi 
beirada pada peirnyataan nomor 3 
yaitu “Peimeiriksaan peirtumbuhan dan 
peirkeimbangan anak beirguna untuk 
meindeiteiksi gangguan peirtumbuhan 
dan peirkeimbangan anak yang 
meinyimpang” deingan jumlah skor 
276. 

Dari hasil distribusi data umum 
didapatkan data jeinis keilamin balita, 
balita deingan jeinis keilamin laki-laki 
seibagian keicil deingan 16 balita 

(22,9%) dan peireimpuan seibagian 
beisar deingan 54 balita (77,1%). 
,status gizi  balita beirdasarkan Z-
Scorei, balita deingan status gizi 
peindeik hampir seiteingahnya deingan 
27 balita (38,6%) dan status gizi 
normal seibagian beisar 43 balita 
(61,4%).  

 Peineilitian yang seijalan deingan 
peineilitian ini dilakukan oleih Nikmah 
(2020) deingan 30 reispondein 
meinyatakan bahwa upaya deiteiksi 
dini dalam peinceigahan stunting pada 
balita meimbutuhkan  peirhatian  
seiluruh  unsur  antara  lain orang  
tua,  Guru  PAUD,  Teinaga  
Keiseihatan  untuk  meilakukan 
peimantauan  stunting, peinambahan 
asupan  gizi, peilatihan atau eidukasi 
gizi bagi orang  tua. Deiteiksi dini 
tumbuh keimbang (DDTK) anak 
adalah keigiatan peimeiriksaan untuk 
meineimukan seicara dini adanya 
peinyimpangan tumbuh keimbang 
pada balita dan anak praseikolah. 
DDTK ini dapat beirupa deiteiksi dini 
peinyimpangan pada peirtumbuhan, 
deiteiksi dini peinyimpangan 
peirkeimbangan, dan deiteiksi dini 
peinyimpangan meintal eimosional. 
(Salsabila dkk, 2021). 

Meinurut Munawaroh (2022) 
peiran orang tua sangat peinting dalam 
peimeinuhan gizi anak, teirutama ibu. 
Ibu  seibagai  peingasuh  meimpunyai  
peiranan  yang  peinting  dalam hal 
yang beirkaitan deingan makanan 
mulai dari peinyusunan meinu 
makanan, peimbeilian, peimbeirian 
makanan keipada anak, meimbeintuk 
pola makan anak dan freikueinsi 
makan anak (Munawaroh, 2022). 
Meinurut peineilitian yang dilakukan 
oleih Chamidah (2009) 
meingungkapkan bahwa peirtumbuhan 
dan peirkeimbangan meingalami 
peiningkatan yang peisat pada usia 
dini, yaitu dari 0 sampai 5 tahun. 



 

 

Masa ini seiring juga diseibut seibagai 
fasei ”Goldein Agei”. Peinanganan 
keilainan yang seisuai pada masa 
goldein agei dapat meiminimalisir 
keilainan peirtumbuhan dan 
peirkeimbangan anak seihingga 
keilaianan yang beirsifat peirmanein 
dapat diceigah. Peimantauan teirseibut 
harus dilakukan seicara teiratur dan 
beirkeisinambungan. Seidini mungkin 
peimantauan dapat dilakukan oleih 
orang tua. Peingeitahuan teintang 
deiteiksi dini peirtumbuhan dan 
peirkeimbangan anak peirlu dimiliki 
oleih orang tua, guru, dan masyarakat. 
Meinurut Leistari (1995) 
meingeimukakan bahwa proporsi 
malnutrisi (BB/U, TB/U dan BB/TB) 
pada balita laki-laki leibih tinggi dari 
pada balita peireimpuan. Nilai Z-scorei 
pada anak laki-laki ceindeirung 
meiningkat seisuai peiningkatan usia.  
Usia anak 2 tahun hingga 5 tahun 
nilai Z-scorei laki-laki leibih landai 
daripada anak peireimpuan. 

Meinurut peineiliti, deiteiksi dini 
dalam peinceigahan stunting pada 
balita sudah dapat dipahami oleih ibu-
ibu mileinial. Peineiliti beirasumsi, 
seiluruh ibu mileinial sudah 
meingeitahui dan meingeirti akan 
peintingnya peimeiriksaan 
peirtumbuhan dan peirkeimbangan 
balita. Keimampuan orang tua dalam 
deiteiksi dini stunting dapat 
ditingkatkan deingan peilaksanaan 
peinyuluhan dan peilatihan dalam 
peimeiriksaan dan peinilaian status gizi 
balita. Dalam peineilitian ini deiteiksi 
dini dalam peinceigahan stunting pada 
balita dikateigorikan baik. 
Hubungan Milleinnial Pareinting 
Stylei deingan Deiteiksi Dini dalam 
Peinceigahan Stunting pada Balita 
di Di Keilurahan Peijagan Wilayah 
Keirja Puskeismas Bangkalan 

Dari hasil uji statistik Speiarman 
Rank H1 diteirima hal ini 

meinunjukkan bahwa ada Hubungan 
Milleinnial Pareinting Stylei deingan 
Deiteiksi Dini Peinceigahan Stunting 
pada Balita Di Keilurahan Peijagan 
Wilayah Keirja Puskeismas 
Bangkalan.. dipeiroleih nilai P Valuei 
= 0,00 beirarti nilai P Valuei <α 
(0,05). Deingan nilai koreilasi seibeisar 
0,447.  Namun beirdasarkan data 
deiteiksi Deiteiksi dini dalam 
peinceigahan stunting pada balita 
seiluruhnya baik seijumlah 70 (100%) 
deingan data status gizi diteimukan 
hampir seiteingahnya di kateigori 
peindeik deingan 27 balita (38,6%). 
Dalam peineilitian ini, leibih dari 
seiteingah ibu beikeirja seibagai Ibu 
rumah tangga 36 orang (51,4%), 
peindidikan teirakhir ibu hampir 
seiteingahnya adalah SMA 30 
reispondein (42,9%) dan disusul 
deingan Sarjana 23 reispondein 
(32,9%). 

Hal ini seisuai deingan peineilitian 
yang dilakukan oleih Anisa (2012) 
bahwa ibu balita deingan tidak 
beikeirja meimiliki status anak stunting 
leibih beisar dan tidak ada hubungan 
yang beirmakna antara peikeirjaan ibu 
deingan keijadian stunting. Peikeirjaan 
ibu beirkaitan deingan pola asuh anak 
dan status eikonomi keiluarga. Ibu 
yang beikeirja diluar rumah dapat 
meinyeibabkan anak tidak teirawat, 
seibab anak balita sangat teirgantung 
pada peingasuhnya atau anggota 
keiluarga yang lain, namun di lain 
pihak ibu yang beikeirja dapat 
meimbantu peimasukan keiluarga, 
kareina peikeirjaan meirupakan faktor 
peinting dalam meineintukan kualitas 
dan kuantitas pangan (Diana, 2006). 

Dalam peineilitian yang dilakukan 
oleih Mugianti (2018) ibu yang 
beirpeindidikan akan tahu bagaimana 
meingolah makanan, meingatur meinu 
makanan, seirta meinjaga mutu dan 
keibeirsihan makanan deingan baik 



 

 

seilain peindidikan tinggi ibu harus 
aktif dan tanggap dalam meincari 
informasi teintang gizi anak dari 
meidia masa ataupun peitugas 
keiseihatan. Ibu yang beirumur muda 
dan baru meimiliki anak akan 
ceindeirung meimbeirikan peirhatian 
yang leibih beisar teirhadap anak 
meireika, seiring beirtambahnya usia, 
beitambah keisibukan dan beirtambah 
jumlah anak maka ini akan 
meimpeingaruhi motivasi untuk 
meimbeirikan peilayanan keiseihatan 
yang baik untuk anak (Hastono, 
2010). 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 
(Jati,2021) aktivitas yang mayoritas 
dilakukan oleih ibu mileinial adalah 
untuk meincari hiburan meilalui meidia 
sosial maupun platform multimeidia 
seipeirti YouTubei. Mayoritas ibu 
mileinial juga keirap meimanfaatkan 
platform onlinei untuk meilakukan 
peincarian informasi, salah satunya 
teirkait deingan keiseihatan, tumbuh 
keimbang anak, maupun pareinting. 
(Madgei & O’Connor, 2006).  

Meidia sosial dapat digunakan 
untuk meinyeibarluaskan informasi 
teintang keiseihatan dan peinceigahan 
stunting. Peinyeibaran informasi 
meilalui meidia sosial meingeinai 
peinceigahan stunting masih 
didominasi oleih organisasi 
peimeirintah dan leimbaga nirlaba, 
seihingga masih dibutuhkan 
peiningkatan peiran individu dalam 
peinyeibaran informasi teintang 
peinceigahan stunting seibagai sumbeir 
yang reileivan dan teirpeircaya 
(Khatimah, 2019). 

Meinurut peineiliti, deiteiksi dini 
dalam peinceigahan stunting pada 
balita bisa teircapai deingan baik dan 
maksimal jika dilihat dari 
keimampuan orang tua dari ibu 
geineirasi Milleinnial yang meimahami 
dan meilaksanakan peimantauan 

tumbuh keimbang anaknya seicara 
beirkala. Namun dalam peineilitian ini 
teirdapat hampir seiteingah balita status 
gizinya di kateigori peindeik meiskipun 
hasil deiteiksi dini dalam peinceigahan 
stunting seiluruhnya kateigori baik. 
Meinurut peineiliti hal ini mungkin 
bisa dipeingaruhi oleih beibeirapa 
faktor. Peirtama, teirdapat seibagian 
keicil ibu yang hasil milleinnial 
pareinting deingan kateigori cukup 
beirhubungan deingan deiteiksi dini 
dalam peinceigahan stunting yang 
beirpeingaruh teirhadap pola asuh 
balitanya. Keidua, pola peimbeirian 
makan yaitu orang tua meimbeirikan 
makanan dalam porsi banyak pada 
balitanya, tidak meimbiasakan 
sarapan,kurangnya asupan proteiin 
yang dibeirikan dan meimaksakan 
anak meinghabiskan isi piringnya. 
Keitiga, psikososial anak yaitu ibu 
milleinnial yang oveirproteictivei 
seihingga anak kurang inteiraksi 
deingan teiman seibayanya. Keieimpat, 
faktor geineitik. Keilima, keibiasaan 
buruk orang tua contohnya meirokok, 
asap dapur . Keieinam, peingaruh 
lingkungan contohnya tinggal di 
kawasan industry, teirpapar polusi 
dan bahan kimia lainnya. Keitujuh, 
peinyakit infeiksi. Dari beibeirapa 
faktor teirseibut, dapat beirdampak 
pada peirtumbuhan dan 
peirkeimbangan anak seicara fisik, 
biologis dan psikis. 

Meinurut peineiliti, dalam 
peineilitian ini ibu-ibu milleinnial 
meimiliki peingeitahuan dan sikap 
yang baik dalam deiteiksi dini 
peinceigahan stunting pada balita. 
Para ibu milleinnial sudah 
meingeitahui,meimahami,meineirima  
dalam proseis peineirimaan informasi 
deiteiksi dini dalam peinceigahan 
stunting. Namun peingeitahuan dan 
sikap saja beilum cukup untuk 
meindukung upaya teirseibut. 



 

 

Dipeirlukan tindakan atau action yang 
dilakukan untuk meiwujudkan upaya 
peinceigahan stunting pada balita. 

Dari hasil obseirvasi yang 
dilakukan peineiliti seicara langsung, 
dalam peineilitian ini ibu yang beikeirja 
meiskipun tidak dapat hadir dalam 
keigiatan posyandu, para ibu ini 
meinggantinya deingan peimeiriksaan 
kei dokteir speisialis anak. Bahkan ibu 
yang beikeirja ini mampu 
meingeiluarkan biaya untuk 
meimbayar vaksin dan vitamin 
tambahan deimi keiseihatan balitanya. 
Dari seigi peindidikan ibu mileinial, 
beibeirapa ibu deingan peindidikan 
yang tinggi ceindeirung leibih mudah 
meineirima informasi saat peitugas 
keiseihatan meinjeilaskan teintang 
imunisasi. Seidangkan ibu deingan ibu 
deingan peindidikan yang reindah 
meirasa ceimas deingan eifeik samping 
seiteilah imunisasi dan bahkan ada 
yang beirpeindapat jika tidak 
imunisasi pasti akan teitap hidup 
seihat. 

Peineiliti beirpeindapat, Milleinnial 
Pareinting didukung oleih sumbeir 
informasi yang banyak dan dapat 
diakseis seicara mudah seiharusnya 
dapat meimbeirikan keimudahan 
keipada orang tua untuk meindapatkan 
informasi pareinting yang cocok dan 
teipat dalam upaya peinceigahan 
stunting pada balita. Meidia sosial 
meinyeidiakan informasi yang luas 
dan beiragam teintang peirtumbuhan 
dan peirkeimbangan anak. Seihingga 
peineiliti meinyimpulkan bahwa 
Milleinnial Pareinting Stylei yang baik 
dapat meindukung upaya deiteiksi dini 
dalam peinceigahan stunting pada 
balita.  

KEiSIMPULAN DAN SARAN 
Keisimpulan  
1. Hampir keiseiluruhan Milleinnial 

Pareinting Stylei dalam kateigori 
baik di Keilurahan Peijagan 
Wilayah Keirja Puskeismas 
Bangkalan. 

2. Keiseiluruhan Deiteiksi dini dalam 
peinceigahan stunting pada balita 
dalam kateigori baik di 
Keilurahan Peijagan Wilayah 
Keirja Puskeismas Bangkalan. 

3. Ada Hubungan Milleinnial 
Pareinting Stylei deingan Deiteiksi 
Dini dalam Peinceigahan Stunting 
pada Balita di Keilurahan 
Peijagan Wilayah Keirja 
Puskeismas Bangkalan. 

Saran  
Bagi reispondein diharapkan dapat 
meimpeirbaiki pola asuh yang seisuai 
untuk meindukung peirtumbuhan dan 
peirkeimbangan balita seibagai upaya 
peinceigahan stunting. Bagi teinaga 
keiseihatan, diharapkan seilalu 
meinghidupkan keigiatan keigitan 
posyandu, seipeirti imunisasi, 
deimonstrasi makanan beirgizi, 
maupun kujungan rumah seibagai 
wadah monitoring agar meimantau 
lingkungan teimpat balita, 
peirtumbuhan dan peirkeimbangan 
balita. Seihingga dapat meingurangi 
angka keijadian stunting. 
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